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Abstract  

This community service program was driven by the need to improve the quality of science education 
at Sekolah Alam Langit Biru through the utilization of biology laboratory equipment. As an 
institution that adopts an environmental exploration-based learning approach, nature-based schools 
often face limitations in using modern laboratory tools that support observation- and 
experiment-based learning. Therefore, this program was designed to provide practical training for 
students and teachers on the use of stereo microscopes, light microscopes, thermohygrometers, and 
soil testers. The implementation methods included theoretical introductions, hands-on practice, 
environmental data analysis, and reflective sessions. The training aimed not only to enhance 
technical skills in using laboratory tools but also to foster ecological awareness and scientific 
thinking among students. The results showed that participants demonstrated high enthusiasm and 
were able to operate the tools independently while understanding their relevance to environmental 
phenomena. Moreover, the activities sparked students' interest in science and provided meaningful, 
context-rich learning experiences. This community engagement initiative contributes to 
strengthening science literacy and developing critical and environmentally conscious mindsets 
among elementary students. The program is expected to be continued regularly and integrated into 
the core curriculum of nature-based schools. The involvement of higher education institutions in 
mentoring science learning at the elementary level has proven effective in reinforcing partnerships 
and enhancing the quality of science education. 
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Abstrak  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan Sekolah Alam Langit 
Biru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains melalui pemanfaatan alat laboratorium 
biologi. Sekolah alam sebagai institusi dengan pendekatan eksplorasi lingkungan seringkali 
menghadapi keterbatasan dalam penggunaan alat laboratorium modern yang mendukung 
pembelajaran berbasis pengamatan dan eksperimen. Oleh karena itu, kegiatan ini dirancang untuk 
memberikan pelatihan praktis kepada siswa dan guru mengenai penggunaan mikroskop stereo, 
mikroskop cahaya, thermohygrometer, dan soil tester. Metode pelaksanaan meliputi pengenalan teori, 
praktik langsung, analisis data lingkungan, serta refleksi hasil pembelajaran. Pelatihan ini bertujuan 
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis dalam penggunaan alat, tetapi juga membangun 
kesadaran ekologis dan kemampuan berpikir ilmiah pada siswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan mampu mengoperasikan alat secara mandiri serta 
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memahami keterkaitannya dengan fenomena lingkungan. Selain itu, kegiatan ini memicu ketertarikan 
siswa terhadap sains dan memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan menyenangkan. 
Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam memperkuat literasi sains dan 
membentuk pola pikir kritis serta peduli lingkungan pada peserta didik. Kegiatan ini diharapkan 
dapat dilanjutkan secara berkala dan menjadi bagian integral dari pembelajaran di sekolah alam. 
Pelibatan perguruan tinggi dalam pembinaan sains di sekolah dasar terbukti efektif dalam 
memperkuat kemitraan dan peningkatan mutu pendidikan sains dasar. 

 
Keywords: Laboratorium Biologi; Sekolah Alam; Pelatihan; Ekologi; Siswa SD 

 
PENDAHULUAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk implementasi 
dari Tridharma Perguruan Tinggi yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata kepada 
masyarakat melalui penyebaran ilmu pengetahuan, teknologi, dan keterampilan yang relevan 
(Ikhsan et al., 2025). Dalam konteks pendidikan, pengembangan keterampilan praktis seperti 
penguasaan alat-alat laboratorium merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan, 
terutama dalam pengajaran sains yang berbasis eksplorasi dan eksperimen (Grinnell et al., 
2025; Sapia et al., 2025). Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki kebutuhan tinggi 
akan penguatan keterampilan ini adalah sekolah alam. 

Sekolah alam mengusung filosofi pembelajaran berbasis lingkungan dan eksplorasi 
langsung, yang menekankan pengalaman belajar di alam terbuka, integrasi antara teori dan 
praktik, serta pengembangan karakter dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan (Widodo 
et al., 2024). Namun, pendekatan ini sering kali dihadapkan pada keterbatasan dalam hal 
fasilitas dan sumber daya pembelajaran, khususnya penggunaan alat laboratorium modern 
yang mendukung pembelajaran ilmiah secara kuantitatif dan sistematis. Di banyak sekolah 
alam, alat-alat seperti mikroskop stereo, thermohygrometer, dan soil tester belum digunakan 
secara optimal karena kurangnya pelatihan dan pemahaman mengenai cara penggunaannya. 

Sekolah Alam Langit Biru merupakan salah satu contoh sekolah yang menghadapi 
tantangan tersebut. Meskipun telah memiliki beberapa fasilitas laboratorium dasar, 
pemanfaatannya masih belum maksimal. Kurangnya pengalaman guru dan siswa dalam 
menggunakan alat-alat laboratorium menyebabkan proses pembelajaran sains menjadi kurang 
mendalam, terutama dalam hal observasi dan pengukuran fenomena alam (Lazaro & 
Paglinawan, 2025; Rashid & Chandran, 2024). Padahal, alat seperti mikroskop sangat penting 
untuk mengamati struktur jaringan tumbuhan dan mikroorganisme, sementara 
thermohygrometer dan soil tester diperlukan untuk memahami kondisi lingkungan melalui 
pengukuran suhu, kelembapan, dan pH tanah. 

Penggunaan alat-alat laboratorium tersebut bukan hanya memberikan pengalaman 
belajar yang lebih konkret bagi siswa, tetapi juga melatih mereka dalam mengembangkan 
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan ilmiah (Sulthon et al., 2025). Terlebih lagi, 
kesadaran tentang pentingnya memahami data lingkungan menjadi semakin relevan di tengah 
isu-isu global seperti perubahan iklim dan degradasi lingkungan (Bayani et al., 2025; Pranata 
& Novalia, 2025). Dengan mempelajari cara mengukur faktor-faktor ekologis, siswa dapat 
melakukan penelitian sederhana, menarik kesimpulan ilmiah dari data yang mereka peroleh, 
dan memahami keterkaitan antara aktivitas manusia dengan keseimbangan ekosistem. 

Melalui pelatihan penggunaan alat-alat laboratorium, diharapkan akan terjadi 
peningkatan keterampilan teknis siswa dan guru dalam mengoperasikan peralatan sains serta 
peningkatan kesadaran ekologis (Gestiada et al., 2025). Kegiatan pelatihan ini tidak hanya 
menekankan pada aspek teknis, tetapi juga dirancang untuk menumbuhkan rasa ingin tahu 
dan semangat eksplorasi siswa (Rocha & Nogueira, 2025). Pendekatan ini sejalan dengan 
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prinsip pembelajaran aktif dan kontekstual yang menjadi ciri khas sekolah alam. Peserta 
pelatihan dilibatkan dalam berbagai aktivitas seperti mengamati objek dengan mikroskop, 
mengukur suhu dan kelembaban udara di lingkungan sekitar, serta menganalisis data hasil 
pengukuran untuk memahami kondisi lingkungan secara lebih menyeluruh. 

Dalam kegiatan ini, pelibatan mahasiswa sebagai fasilitator juga menjadi strategi 
penting untuk membangun sinergi antara dunia pendidikan tinggi dan pendidikan dasar. 
Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai inspirator dan 
teladan bagi siswa dalam menjelajahi sains. Dengan adanya interaksi antara siswa, guru, dan 
mahasiswa, tercipta suasana belajar yang kolaboratif dan penuh semangat. Pelatihan ini juga 
membuka ruang refleksi bagi para guru untuk mengevaluasi dan meningkatkan praktik 
pengajaran mereka di kelas. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
menjawab kebutuhan nyata sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains melalui 
penguasaan alat-alat laboratorium. Dengan demikian, diharapkan siswa dapat memperoleh 
pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna, serta tumbuh menjadi individu yang 
memiliki kecintaan terhadap ilmu pengetahuan dan kepedulian terhadap lingkungan. Selain 
itu, kegiatan ini juga berperan dalam memperkuat kemitraan antara perguruan tinggi dan 
sekolah, serta menjadi model kolaborasi yang dapat direplikasi di institusi pendidikan lain 
yang memiliki visi serupa. 

Dengan latar belakang tersebut, kegiatan ini dipandang strategis untuk mendukung 
pengembangan kapasitas sumber daya manusia sejak dini, melalui pendidikan sains yang 
berbasis pengalaman langsung dan penggunaan teknologi sederhana namun relevan. Hal ini 
sejalan dengan komitmen perguruan tinggi untuk berkontribusi dalam pembangunan 
masyarakat berbasis ilmu pengetahuan dan keberlanjutan lingkungan. 

Kegiatan pengabdian ini memiliki beberapa tujuan utama yang saling berkaitan. 
Pertama, meningkatkan keterampilan siswa dan guru dalam penggunaan alat laboratorium 
biologi sehingga mereka mampu menerapkan pembelajaran berbasis praktik dan observasi. 
Kedua, kegiatan ini bertujuan menumbuhkan kesadaran ekologis siswa melalui pelatihan 
pengukuran dan analisis kondisi lingkungan sekitar mereka. Ketiga, pengabdian ini dirancang 
untuk membangun kerja sama berkelanjutan antara perguruan tinggi dan Sekolah Alam 
Langit Biru sebagai bentuk sinergi dalam penguatan pendidikan sains di tingkat dasar. 

Mitra kegiatan dalam pelaksanaan program ini adalah SD Langit Biru Bengkulu. Fokus 
pelaksanaan kegiatan ditujukan kepada siswa kelas 5 dan para guru sains yang aktif 
mendampingi proses pembelajaran. Kemitraan ini memungkinkan terjadinya alih 
pengetahuan dari akademisi ke lingkungan sekolah serta menciptakan ruang pembelajaran 
kolaboratif yang memperkaya pengalaman belajar peserta didik dan tenaga pengajar. 
 
METODE KEGIATAN 

1. Persiapan 
Tahap ini dimulai dengan identifikasi kebutuhan Sekolah Alam Langit Biru terkait 

dengan penggunaan alat laboratorium biologi. Tim pengabdian melakukan diskusi awal 
dengan pihak sekolah untuk mengetahui fasilitas yang tersedia, kendala yang dihadapi, serta 
harapan mereka terhadap pelatihan yang akan dilaksanakan. Berdasarkan hasil identifikasi, 
disusunlah program pelatihan yang komprehensif meliputi teori dan praktik penggunaan alat. 
Selain itu, dilakukan penyediaan dan pengecekan alat-alat yang akan digunakan, seperti 
mikroskop stereo, mikroskop cahaya, thermohygrometer, dan soil tester. Selanjutnya 
dilakukan koordinasi intensif dengan pihak sekolah untuk memastikan kesiapan peserta, 
waktu pelaksanaan, serta fasilitas pendukung kegiatan. 
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2. Pelaksanaan 
Tahap ini dimulai dengan kegiatan orientasi yang berisi sambutan, penjelasan tujuan 

pelatihan, dan alur kegiatan. Dilanjutkan dengan sesi penyampaian materi teori yang 
menjelaskan prinsip kerja dan fungsi masing-masing alat laboratorium. Setelah itu, peserta 
mengikuti praktik penggunaan mikroskop untuk mengamati objek biologis, serta praktik 
pengukuran suhu, kelembaban, dan pH tanah menggunakan thermohygrometer dan soil tester. 
Setiap sesi disertai dengan bimbingan langsung dari fasilitator. Setelah kegiatan praktik, 
peserta melakukan analisis sederhana terhadap data hasil pengukuran yang mereka peroleh 
dan mendiskusikan hasilnya dalam kelompok. Kegiatan ditutup dengan sesi refleksi yang 
mendorong peserta untuk mengemukakan kesan, tantangan, dan pelajaran yang diperoleh dari 
pelatihan. 

 
3. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif untuk menilai keberhasilan 
kegiatan. Observasi keterlibatan dan antusiasme peserta dilakukan selama pelaksanaan 
kegiatan. Selain itu, peserta juga mengisi kuesioner untuk mengevaluasi pemahaman materi, 
kepuasan terhadap pelatihan, dan saran untuk perbaikan. Hasil evaluasi ini digunakan sebagai 
dasar dalam menyusun laporan serta pengembangan kegiatan serupa di masa mendatang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan berjalan sesuai rencana dengan antusiasme tinggi dari siswa dan guru, yang 
menunjukkan keberhasilan pendekatan praktik dalam penguatan pembelajaran sains. Peserta 
pelatihan menunjukkan kemampuan dalam menggunakan mikroskop stereo dan mikroskop 
cahaya untuk mengamati berbagai objek biologis, seperti daun dan serangga kecil. Mereka 
mampu mengidentifikasi struktur-struktur sederhana dan memahami perbedaan antara 
pengamatan makroskopis dan mikroskopis. Aktivitas ini sangat penting dalam membangun 
keterampilan observasi dan berpikir ilmiah siswa. Keterampilan observasi mendalam melalui 
alat bantu visual sangat berkontribusi terhadap pembentukan pemahaman konseptual dalam 
sains (Donalek et al., 2014; Lee et al., 2017; Simonetti et al., 2021). Praktik langsung dalam 
penggunaan alat memperkuat integrasi antara teori dan realitas biologis, serta meningkatkan 
ketertarikan siswa terhadap sains (Dendodi et al., 2024). Eksperimen berbasis observasi 
terbukti mampu mendorong pencapaian literasi ilmiah sejak dini (L et al., 2025; Sari et al., 
2021). 

Peserta juga berhasil menggunakan alat pengukur lingkungan seperti thermohygrometer 
untuk mencatat suhu dan kelembaban udara, serta soil tester untuk mengetahui pH tanah di 
berbagai titik sekitar lingkungan sekolah. Kegiatan ini dilakukan secara mandiri oleh siswa 
dengan bimbingan fasilitator, memperkuat pengalaman belajar kontekstual dan relevan 
dengan kehidupan sehari-hari. Pengukuran lingkungan berbasis alat sederhana memberi 
pengalaman langsung dalam memahami parameter ekologis (Elvada et al., 2025; Husamah & 
Rahardjanto, 2019; Ikhsan et al., 2025). Praktik ilmiah seperti ini mendorong pemahaman 
tentang interaksi faktor lingkungan terhadap makhluk hidup (Habeeb & Mustafa, 2025). 
Sementara itu, kegiatan observasi parameter lingkungan juga direkomendasikan untuk 
memperkuat pendekatan inkuiri ilmiah dalam pembelajaran (Ikhsan et al., 2025). 

Data hasil pengukuran kemudian dianalisis secara sederhana oleh siswa dengan 
panduan fasilitator. Mereka dilatih memahami makna dari setiap hasil pengamatan dalam 
konteks ekologi. Diskusi kelompok dilakukan untuk membahas keterkaitan antara kondisi 
lingkungan dan keberlangsungan makhluk hidup di sekitarnya, proses ini mendorong 
kolaborasi dan penguatan berpikir kritis siswa (Ajayi et al., 2025; Nahar & Machado, 2025; 
Ummah & Yohamintin, 2025) . Interaksi sosial berperan penting dalam pembentukan konsep, 

Asosiasi Dosen PkM Indonesia (ADPI) 
71 
 
 



termasuk melalui diskusi kelompok dalam pembelajaran sains (Anggraini et al., 2025; 
Campoy-cubillo & Jimenez-estrada, 2025; Guo & Ye, 2015). Diskusi berbasis data 
membantu siswa mengembangkan pemahaman konseptual dan argumentatif yang lebih 
dalam (Ellianawati et al., 2025). Penguatan berpikir kritis dan kolaboratif menjadi aspek 
penting dalam kompetensi abad 21, yang dapat dibentuk melalui kegiatan sains berbasis data 
seperti ini (Khan et al., 2025). 

Refleksi akhir peserta menunjukkan bahwa mereka mengalami peningkatan 
pemahaman terhadap pentingnya metode ilmiah, mulai dari pengamatan, pengumpulan data, 
hingga analisis. Mereka juga menyadari peran ilmu pengetahuan dalam menjaga kelestarian 
lingkungan hidup. Hal ini menunjukkan ketercapaian tujuan kegiatan dalam membangun 
kesadaran ekologis dan literasi sains. Refleksi merupakan komponen penting dalam siklus 
pembelajaran sains karena membantu siswa menyatukan pengalaman praktik dan konsep 
teoritis (Cheng, 2025; Guo & Ye, 2015; Sapia et al., 2025). Refleksi merupakan salah satu 
faktor dengan dampak tinggi terhadap hasil belajar. Sementara itu, pendidikan lingkungan 
yang dikaitkan dengan pengalaman langsung terbukti lebih efektif dalam menanamkan 
kepedulian ekologis (Ellianawati et al., 2025; Ikhsan et al., 2025; Sehar et al., 2025). 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Sekolah Alam Langit 
Biru telah berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan keterampilan siswa dan 
guru dalam penggunaan alat laboratorium biologi serta menumbuhkan kesadaran ekologis. 
Siswa menunjukkan kemampuan dalam mengoperasikan mikroskop stereo dan cahaya, 
melakukan pengukuran suhu dan kelembaban menggunakan thermohygrometer, serta 
mengukur pH tanah dengan soil tester. Selain penguasaan teknis, siswa juga memperoleh 
pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya data ilmiah dalam memahami kondisi 
lingkungan. 

Keberhasilan program ini tercermin dari tingginya antusiasme dan partisipasi aktif 
peserta selama kegiatan berlangsung. Pelatihan berbasis praktik nyata ini tidak hanya 
memperkaya proses pembelajaran sains, tetapi juga membentuk pola pikir kritis dan rasa 
tanggung jawab terhadap lingkungan pada peserta didik. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pihak sekolah mengintegrasikan penggunaan alat 
laboratorium ke dalam kegiatan pembelajaran secara rutin. Selain itu, pelatihan lanjutan 
mengenai analisis data dan penyusunan laporan ilmiah sederhana sangat direkomendasikan 
untuk memperkuat kemampuan literasi sains siswa. Kolaborasi antara perguruan tinggi dan 
sekolah alam sebaiknya terus dikembangkan agar dampak positif dari kegiatan pengabdian 
ini dapat berkelanjutan dan menjangkau lebih banyak penerima manfaat. 
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